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1 .  PENDAHULUAN:

Masalah yang d iserahkan kepada saya untuk d ibahas adalah suatu
masalah yang t idak saja bern i la i  teor i t is ,  akan tetapi  benar-benar bern i la i
prakt is ,  Penggar isan pol i t ik  hukum nasional  adalah bahwa Hukum Nasional
i tu  harus ber int ikan Hukum adat ,  Sedangkan apabi la  seorang Musl im dkanya,
hukum apa yang d i ta 'at inya,  past i  d ia akan menjawab tanpa ragu-ragu :
Hukum ls lam. Disebut  Hukum ls lam i tu  bagian dar i  ke imanan,  karena mene-
r ima agama ls lam t idak mungkin separuh-separuh,  d ia menuntut  pener imaan
yang mut lak dan menyeluruh.

Pertanyaan yang ser tamerta akan muncul  adalah,  apakah antara kedua
hal  d i  a tas i tu  -  hukum adat  dan hukum ls lam -  sa l ing ber tentangan atau
kah berdi r i  sendir i  dengan l ingkungan pengaruh masing-masing.

-  Persoalan yang sela lu t imbul  dalam praktek adalah masalah yang d ibawa
oleh Peraturan Pemer intah No.  4511957,  yai tu tentang wewenang Penga-
di lan Agama (  sekarang d isebut  Mahkamah Syar ' iyah )  d i  luar  Jawa dan
Madura.
Apakah gugatan tentang war isan,  h ibah dan la in- la in yang d isebut  dalam
PP i tu harus d iputus o leh Pengadi lan Agama ataukah Pengadi lan Neger i ,
yang berakibat  pula terhadap hukum yang d ipakai .

Dalam ura ian in i  se lanjutnya hanya akan menyorot i  hubungan antara
kedua s is t im hukum i tu sebagai  hukum posi t i f ,  jad i  sebagaimana yang ber-
laku d i  negara k i ta  dewasa in i ,  tanpa meninggalkan pandangan dan p ik i ran-
p ik i ran buat  bahan jus const i tuendum masa depan.

2.  ISTILAH HUKUM DALAM HUKUM ADAT DAN HUKUM ISLAM :

Dalam membicarakan tentang hukum adat  dan hukr . rm ls lam in i  per lu
dipersoalkan ter lebih dulu,  apakah kata "hukum" dalam is t i lah hukum adat
dan hukum ls lam i tu  sama maksudnya.  Karena penqalaman menunj  ukkan ba-
nyak ter jadi  kesalahpahaman, baik  antara orang-orang d i luar  ls lam.

Kesalahpahaman in i  d imula i  dengan pelaksanaan pol i t ik  hukum kolonia l
dahulu, .yang berakibat  berbenturnya 3 ( t iga)  s is t im hukum di  masyarakat
lndonesia :  hukum adat ,  hukum ls lam dan hukum Barat .

-  Perbenturan antara hukum adat  dan hukum ls lam in i  d inamakan o leh seo-
rang sar jana hukum Belanda sebagai  " i jd  om de voorrang".
(Prof .  Dr .  J .  Pr ins :  Adat  en ls lamiet ische p l ichtenleer  in  lndonesia) .

Sejak "d i temukannya hukum adat" ,  dan d iperkembangkan terus me-
nerus o leh para sar jana hukum adat ,  maka penanaman hukum adat  i tu  te lah
mendapat  tempat  dalam keimanan hukum. Ar t inya,  kata hukum dalam is t i lah
hukum adat  i tu  te lah sama dengan "hukum" dalam i lmu hukum, yai tu peng-
aturan perbuatan manusia yang satu tethadap manusia yang la in dalam suatu
masyarakat  yang Capat  d ipaksakan ber lakunya.

Dalam perundang-undangan is t i lah hukum adat  te lah d ipakai ,  dan d i
b idang peradi lan perdata hukum adat  ber laku terutama bagi  golongan Indone-
s ia  as l i .
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-  Ketetapan MPRS No.  l l /MPRS/196O di temui  rumusan :  pembinaan Hukum
Nasional  agar  ber landaskan pada hukum adat ,  yang sesuai  dengan perkem-
bangan kesadaran rakyat  Indonesia dan t idak menghambat tercapainya
masyarakat  adi l  dan makmur.

-  Dalam Repel i ta  I l  hukum adat  d isebut  :  "Disamping i tu  d ise lenggarakan
pembinaan hukum adat ,  sebagai  hukum yang dalam kenyataan masih ber-
laku dalam masyarakat  dan d iarahkan kepada kesatuan bangsa dan per-
kembangan pembangunan".

-  Dasar formi l  ber lakunya hukum adat  buat  golongan Indonesia as l i  d ib idang
pe rda ta  dan  hukum dagang  (pasa l  131  LS . )  hanya  menyebu tkan : . . . . t e rw i j  I
ever igens de onder hen geldance,  met  hunne godsdiensten en gewoonten
samenhangende rechtsregelen worden geeerbiedigd, . . . . .

Jadi  kata "hukum" dalam is t i lah hukum adat  te lah sesuai  dengan pe-
ngert ian hukum dalam i lmu hukum umum.

Lain halnya dengan kata hukum dalam is t i lah hukum ls lam. ls t i lah hu-
kum Is lam in i  d ipakai  sebagai  ter jemahan dar i  syara,  atau syar , iyah is lami-
Yah,  dan kadang-kadang d ipakai  pula sebagai  penggant i  kata f iq ih.  Hukum
ls lam dengan pengert ian syar iyyah ls tamiyah atau f iq ih adalah untuk me-
ngatur  perbuatan dan s ikap manusia terhadap dua arah :  terhadap Tuhan dan
terhadap manusia la innya.  Diaturnya mula i  dar i  segetar  gerak dalam hat i  sa-
nubar i  sampai  peperangan antar-bangsa.  Hal  in i  berar t i  ka lau d i t i l ik  dar i  sudut
i lmu hukum umum, bahwa Hukum ls lam i tu  mengatur  s ikap dan perbuatan
manusia baik  sebagai  pr ibadi ,  maupun sebagai  anggota dar i  masyardkatnya.
-  Di  s in i lah le taknya ser ing ter jadi  sa lah paham dalam masyarakat ,  apabl la

k i ta b icara mengenai  pelaksanaan Hukum ls lam dalam masyarakat ,  karena
kekacauan antara per is t i lahan i lmu hukum umum dengan per is t i lahan aga-
ma ls lam.

Sete lah mengatur  hal  yang d i  atas,  maka yang d ipakai  dalam ura ian in i
adalah pengert ian hukum ls lam menurut  per is t i lahan i lmu hukum umum, kare-
na hanya dengan pengert ian i tu lah baru dapat  Hukum ls lam i tu  d ihubungkan
dengan Hukum Adat  sebagaimana yang ber laku d i  negara k i ta  dewasa in i .

3 .  PERBENTUBAN TIGA SISTIM HUKUM.
Pernah seorang Prof. LWC van den Berg mengemukakan teorl receptie

in complexu sehubungan dengan hukum yang ber laku d i  Indonesia.  ya i tu,
manakala seseorang te lah mener ima ls lam sebagai  agamanya,  maka dengan
sendir inya hukum yang d ipatuhinya adalah Hukum ls lam. Maka bel iau dengan
kelompoknya ( termasuk Daendels)  memper lakukan Hukum' ls lam bagi  orang-
orang lndonesia yang memang mayor i tas beragarna ls lam.

Hal  in i  kemudian d ibantah dan d io lah sehingga menjadi  karya-karya
i lmiah o leh kelompok Prof .  c .  van vol lenhoven,  dengan menunjukkan kekel i -
ruan teor i  recept ie in  complexu i tu .  Ada hukum yang d isebutnya dengan Hu-
kum Adat  yang sebenarnya ber laku,  walaupun anggota-anggota masyarakat
i tu  beragama ls lam. Mula i lah d isa 'at  i tu  perbenturan yang ber larut - larut -yang
Pr ins menyebutnya dengan "de st r i jd  om de voorrang" -  antara Hukum Adat
dan  Hukum l s l am.
-  Dalam perbenturan in i  ka langan Hukum Adat  dapat  mengemukakan karya-

karya i lmiah yang sampai  k in i  masih d iakui  n i la inya,  sehingga mampu
mengal ihkan arah poi i t ik  hukum Belanda waktu i tu .

-  Sebal iknya dar i  p ihak Hukum ls lam hanya menyuguhkan karya-karya dan
argumen-argumen yang kebanyakan berupa apologi  tentang kesempur-  .
naan hukum ls lam, tanpa per inc ian-per inc ian yang merupakan "condi t io
sine qua non" bagi suatu masyarakat yang heterogen.
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-  Dalam suasana in i lah t imbulnya teor i  resepsi ,  ya i tu pandangan bahwa
hukum ls lam i tu  hanya ber laku manakala te lah d iserap o leh hukum adat
setempat .

Disamping dua s is t im hukum diatas Pemer intah Hindia Belanda mema-
sukkan lagi  s is t im hukum Barat  (Belanda) untuk d iper lakukan d i  lndonesia
mela lu i  pol i t ik  hukum konkordansi  dan uni f ikas i . '
-  Konkordansi  adalah memper lakukan hukum yang sama dengan d i  neger i

Belanda,  dan uni f ikas i  yang d imaksud dengan memakai  hukum yang ber-
la [u d i  neger i  Belanda.

-  Di  b idang hukum pidana memang tercapai  uni f ikas i  dan kodi f ikas i  i tu .

Dalam suasana perbenturan in i ,  Hukum Adat  d iakui  secara umum oleh
kalangan i lmiah hukum dan Pemer intah Belanda sepanjang t idak ter la lu ber-
tentangan dengan azas-azas hukum Barat .  Dan bahkan Hukum ls lam hanya
dianggap ber laku manakala te lah d iserap o leh hukum adat .
-  Dl  s in i  tampak bagaimana kekuasaan karya-karya i lmiah dar i  ke lompok

Hukum Adat  i tu ,  sehingga mampu mengal ihkan kesadaran hukum masya-
rakat  (dan Pemer intah) ,  padahal  dasar  formal  ber lakunya Hukum Adat  i tu
tetap sepert i  tersebut  d iatas tadi .

Pengadi lan Agama yang sejak tahun 1883 dapat  menentukan wewe-
nangnya sendir i ,  mula i  tahun 1937 d i  batas l  sampai  sengketa-sengketa su-
ami- is ter i  musl im yang mengenai  Nikah,  Talak dan Rujuk dan soal -soal
seki tarnya,  dan ber laku untuk Jawa dan Madura.  Sedangkan untuk daerah
luar  Jawa dan Madura ber laku Per.  Pemer intah no.  45/1957 yang menambah
kewenangan Mahkamah Syar ' iyyah dengan war is  mal  dan la in- la in.

Sepert i  nant i  d ibawah k i ta  l ihat  Peraturan Pemer intah in l  membawa
persoalan tersendir l  da lam hubungan antara Hukum Adat  dan Hukum ls lam.
-  Dengan ketetapan MPRS no.  I | /MPRS/1960 yang menentukan bahwa pem-

binaan hukum nasional  harus ber landaskan hukum adat ,  seakan-akan
selesai lah perbenturan t iga s is t im hukum i tu.  Akan tetapi  kemudian dalam
REPELIIA perumusannya agak la in,  ya i tu "d i  samping i tu  d ise lenggarakan
pembinaan hukum adat  sebagai  hukum yang dalam kenyataan masih ber-
laku dalam masyarakat  dan d iarahkan kepada kesatuan bangsa dan per-
kembangan pembangunan".

Tapi  pengert ian tentang hukum Adat  i tu  sendir i  berkembang pula,
walaupun masih ada sar jana-sar jana hukum yang tetap berpegang pada
pengert ian hukum yang d iperkembangkan sejak jaman Belanda dulu.

4.  PENGERTIAN HUKUM ADAT :

Di temukannya Hukum Adat  o leh sar jana-sar jana hukum adat  adalah
dalam suasana mempertahankan ident i tas rakyat  lndonesla terhadap serangan-
serangan pol i t ik  hukum Belanda.  Maka t idaklah mengherankan bahwa hamplr
semua tu l isan- tu l isan Prof .  C.  van Vol lenhoven bergaya polemis.  Dar i  segi
mompertahankan ident i tas kerakyatan Indonesia i tu ,  hukum adat  te lah berhasi l
membendung pengaruh sistim hukum Barat yang disponsori oleh Pemerintah
Hindia Belanda dahulu.

Akan tetapi  sete lah kemerdekaan Indonesia tentu peranan Hukum Adat
akan mengalami perobahan,  karena pembinaan dan perkembangannya t idak
disangkutkan lagi secara mutlak dengan persoalan identitas rakyat lndonesia
terhadap rong-rongan kekuasaan asing. Hukum Adat hanya akan ada dalam
hubungan dengan pembinaan dan perkembangan hukum nasional ,  yang d igar is-
kan untuk sebagian bosar  berupa peraturan-peraturan ter tu l is ,  d lkodi f ikas i
dan sebanyak mungkin ber-uni f ikas i .
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Karena i tu  Prof .  Soepomo te lah lama mengatakan,  bahwa untuk supaya
jangan ada kekacauan is t i lah,  hukum adat  i tu  sekarang d inamakan-saja
dengan hukum yang t idak ter tu l is .  Jadi  sebagaimana ter jadi  semua negara-
negara yang mempunyai  hukum yang ter tu l is .  tentu mempunyai  pula hukum
yang t idak ter tu l is  i tu .  Karena kenyataan t idak dapat  dan t id ik  mungkin
-membuat  satu hukum yang semuanya ter tu l is ,  yang lengkap dan memenuhi
legala kebutuhan,

Kemudian ramai  pula d ib icarakan tentang "hukum yang h idup' ,  -
l iv ing law -  sebagaimana yang d i  in t rodusi r  o leh sar jana-sar jana sosio logi
hukum. Prof .  M.M. Djo jodiguno mengatakan bahwa Hukum Adai  i tu larr  hukum
yang h idup,  l iv ing law
- Peraturan Pemer intah no.45/19b7 memakai  pula is t i lah "hukum yang h idup, ,

in i .  Dengan d icantumkannya k lausul  in i  maka terbuka pula kemungkinan
untuk Hakim buat  meni la i  apakah dalam suatu kasus ter tentu d i  daerah
ter tentu hukum ls lam i tu  merupakan hukum yang h idup atau t id4k.  pada
hal  jawab dar i  persoalan in i  akan menentukan pula pengadi lan mana yang
akan mengadi l inya.  ln i lah pula yang menjadi  masalah y ing ber larut - iaru i
antara Pengadi lan Umum dengan Mahkamah syar ' iyyah sampai  k in i .

Dengan d i in t rodusi rnya is t i lah hukum yang h idup,  maka teor i  resepsi
sepert i  yang d isebut  d iatas tadi  mendapat  nama la in,  ya i tu bagian-bagian
Hukum ls lam ber laku kalau hal  i tu  merupakan hukum yang h idup dalam ma-
syarakpt.

5.  HUBUNGAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM ADAT:
Kalau hukum adat  i tu  d i ter ima dengan pengert ian hukum yang h idup

i tu,  maka hubungannya dengan Hukum rsram adarah pengaruh apa yang d ibe-
r ikannya kepada hukum yang h idup i tu .  Dengan perkataan la in.  Hukum ls lam
Itu dapat  dengan nyata-nyata ber laku d i  masyarakat ,  ka lau Hukum ls lam
mampu meyakinkan anggota masyarakat  akan keampuhannya dalam menye-
lenggarakan suatu tata yang ter t ib  dan adi l  sebagaimana yang menjadi  c i ta
dar i  hukum i tu sendir i .  Dan dengan demik lan ia  menjadi  hukum yang h idup
dalam masyarakat .

Jadi  persoalannya beral ih  pada pendid ikan dan penyadaran masyarakat
ls lam sendir i ,  karena mau t idak mau Hukum ls lam sebagai  halnya s is t im-
s ls t im hukum la innya adalah hasi l  karya manusia-manusia d ib idang penyugu-
hannya di masyarakat, sebagaimana sistim hukum mazhab syafi, i adalah kaiya
dar i  Imam as-Syaf i ' i  sebagai  manusia.

untuk l tu  t idak dapat  d ih indarkan untuk masa sekarang dan dalam
masyarakat  lndonesia yang heterogen,  perumusan-perumusan yang je las dar i
Hukum l s l am i t u .
-  Dalam menemukan perumusan-perumusan yang je las dar i  Hukum ls lam i tu

ter lebih dulu kaum Musl imin harus yakin akan manfa,atnya untuk masya-
rakat ,  sebab kalau t idak '  perumusan-perumusan i tu  akan menjadi  perumu-
san-perumusan yang mat i ,  t idak akan dapat  menjadi  bagian hukum yang
hidup.

Dan karena in i  adalah karya i lmiah,  maka haruslah d idasar i  dengan
data-data yang lengkap hasi l  dar i  penel i t ian yang mendalam, dan memen-
t lngkan is i  6s1;  ku l i t ,  mement ingkan hasi l  dar i  e t iket .
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6 .

1 .

2.

KESIMPULAN:

Diper lukan keje lasan tentang pemakaian is t i lah hukum ls lam untuk da-
pat di "pertanding"-kan di masyarakat, dan supaya peristi lahannya
sama dengan peristi lahan ilmu hukum umum.
Supaya diadakan penelit ian secara i lmiah tentang bagian*bagian Hu-
kum lslam yang merupakan hukum yang hldup di seluruh Indonesia, dan
penel i t ian in i  sebaiknya d iadakan dengan ker ja sama dengan badan-
badan la in yang bergerak d i  b idang penel i t ian dan pembinaan hukum
sepert i {  L lPPl ,  BPHN dan Univers i tas-Univers i tas.  Sepanjang d iketahui
hal  semacam in i  d i lakukan terakhi r  tahun 30 an yang menghasi lkan pe-
robahan peraturan tentang Pengadilan Agama tahun 1937.

Supaya diperbanyak penyuluhan, diskusi dan karya-[arya lainnya yang
menyuguhkan Hukum ls lam sebagai  bagian dar i  Hukum (umum).  Sebab
selama ini kebanyakan pembicaraan tentang Hukum lslam selalu dikait
kan dengan pembicaraan Agama lslam. Hal ini diperlukan untuk mem-
perluas dasar pembicaraan.

3.
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